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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bauran pemasaran menurut perspektif Islam pada pelaku
UMKM Fashion Pasar Petisah Medan. Sumber data pada penelitian ini adalah data skunder dan primer. Jenis
data penelitian ini kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data lapangan dengan model Miles dan Huberman dengsektan data reduction, data display, conclusion
drawing/verification. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat pemasar dalam mengelola bisnis sesuai
perspektif Islam pada Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan terdiri atas Shiddig, amanah, fathanah dan
tabligh. Pelaku UMKM telah melakukan bauran pemasaran menurut perspektif Islam pada Pelaku UMKM
Fashion Pasar Petisah Medan terdiri atas Produk, harga, tempat dan promosi.

Kata Kunci : Bauran Pemasaran Islami, Sifat Pemasar Islam

PENDAHULUAN

Kegiatan bisnis dalam pandangan Islam tidak boleh melakukan kecurangan, kebohongan, riba dan
perbuatan batil sehingga terdapat aturan yang harus dipatuhi agar terhindar dari segala unsur haram.
Dalam kegiatan bisnis tidak terlepas dari persaingan (Ilhwanudin et al., 2022). Persaingan merupakan
tantangan yang dimiliki setiap perusahaan dalam memproduksi dan memasarkan sebuah produk
kepada pelanggan (Nasuka, 2020).

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan tentang persaingan (Imansyah, 2023) Ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan mengenai persaingan adalah QS Al-Bagarah ayat 148:
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Artinya: “Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya. Maka, berlomba-lombalah
kamu dalam berbagai kebajikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu
semuanya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”.

Shihab (2006a) menafsirkan ayat tersebut bahwa bagi setiap umat ada kiblat yang menghadap
kepadanya, sesuai dengan keyakinan masing-masing. Apabila mereka mengarahkan diri ke arah
tersebut dengan tujuan untuk mencapai ridha Allah, dan melakukan kebaikan, maka wahai kaum
muslimin berlomba-lombalah kamu dengan mereka dalam melakukan perbuatan yang baik.
Meskipun, dikehidupan dunia kalian berselisih, ketahuilah bahwa kamu semua akan mati dan Allah
akan mengumpulkan kamu sekalian di mana pun berada pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

Islam mempunyai kebebasan penuh dalam dunia usaha dan bisnis sesuai ketentuan-ketentuan syariah
untuk mencapai hasil dan keuntungannya. Sehingga dalam aktivitas ekonomi, persaingan dapat
berjalan dengan adil. Dalam menghadapi persaingan pelaku usaha tentunya harus mampu menentukan
strategi pemasaran yang digunakan (Malihah, 2023). Strategi pemasaran memiliki peran penting
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dalam mencapai kesuksesan dengan menerapkan strategi pemasaran yang baik dengan tujuan
mempertahankan usaha agar terus maju (Malo & Situmorang, 2023).

Pemasaran (marketing) adalah suatu proses sosial dan manajemen organisasi maupun individu dalam
memenuhi kebutuhan dengan menciptakan dan saling bertukar produk dan jasa dengan yang lainnya
(Yoesoep, 2022). Setiap perusahaan dapat meningkatkan penjualan produknya dengan menggunakan
sistem yang efektif, serta strategi-strategi yang khusus dalam meningkatkan pasar konsumen yang ada
dengan melakukan strategi bauran pemasaran (Waliya et al., 2023).

Bauran pemasaran merupakan strategi pemasaran untuk memuaskan pelanggan melalui produk,
harga, distribusi, dan promosi. Dalam melakukan bauran pemasaran , terdapat elemen-elemen yang
dapat menimbulkan masalah, diantaranya pada produk (product) ketika suatu perusahaan menciptakan
sebuah poduk yang menimbulkan persaingan. Pada harga (price), biasanya perusahaan menetapkan
harga yang tidak sesuai dengan kualitas produk yang dihasilkan sehingga menimbulkan keluhan
konsumen hingga berisiko mengalami kerugian. Pada tempat (place), berkaitan pemilihan lokasi dan
distribusi dalam memasarkan produk yang tidak sesuai dengan jenisnya. Pada promosi (promotion),
masalah yang dihadapi berupa menampilkan iklan yang berlebihan, iklan yang mencela produk
pesaing, iklan yang mengandung kebohongan publik dan iklan yang melanggar norma kesopanan
(Syukur & Syahbudin, 2020).

Kegiatan bauran pemasaran yang dilakukan dapat memberikan keuntungan kepada satu pihak dengan
menyampaikan informasi produk dan jasa secara berlebihan yang dapat menciptakan harapan yang
tinggi yang tidak sesuai dengan kenyataan. Sehingga dalam ajaran Islam segala kegiatan dan transaksi
harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pemasaran Syariah dapat menjadi solusi pada
permasalahan yang sering terjadi (Damanik et al., 2021). Pemasaran Syariah adalah seluruh proses
bisnis yang menerapkan nilai-nilai Islam dengan mengutamakan keadilan dan kejujuran dalam
memasarkan produk. Dalam syariah pemasaran, segala kegiatan dan transaksi tidak terjadi penyimpan
dalam prinsip syariah maka pemasaran tersebut diperbolehkan (Kartajaya & Sula, 2006).

Kegiatan bauran pemasaran syariah dapat diterapkan pada aspek muamalah yang berkaitan dengan
kegiatan ekonomi. Islam membebaskan manusia untuk bermuamalah selama tidak melanggar syariat.
Aturan muamalah Islam berasal dari Al-Quran, As-Sunnah dan ijtihad para ulama tentang muamalah
bisa menjadi pedoman bagi seluruh muslim dalam menjalankan kegiatan muamalah seperti dalam
kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi yang umumnya dilakukan terdapat pada Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (Syukur & Syahbudin, 2020). Perkembangan dunia fashion dapat dilihat pada Pasar
Petisah Medan tahap 11. Daya tarik pasar tradisional yakni terdapat kontak sosial saat tawar menawar
antara pedagang dan pembeli (Ariesta & Kherid, 2022).

Jenis UMKM di Pasar Petisah Medan tahap 1l berjumlah 127 jenis UMKM dengan usaha fashion
memiliki jumlah UMKM yang terbanyak yaitu 102 UMKM di Pasar Petisah Medan tahap I1. Hal ini
dapat membuktikan bahwa para UMKM di Pasar Petisah Medan tahap 1l memilih jenis usaha Fashion
sebagai sumber pendapatan (Pasar Petisah, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian kepada 3 pelaku UMKM Pasar Petisah Medan tahap 11
jenis fashion kain selaku pemilik usaha mengaku sudah sesuai perspektif Islam dalam menerapkan
bauran pemasaran. Namun, sebagian masyarakat menganggap harga yang ditawarkan oleh pelaku
UMKM Fashion Pasar Petisah Medan relatif mahal dibandingkan dengan harga yang ditawarkan oleh
pasar tradisional lainnya dan belanja online dengan kualitas produk yang sama. Hal ini dapat dilihat
dampak yang dirasakan oleh para pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan ialah penurunan
omzet yang disebabkan sepi pengunjung (Mom, 2023).

Hal ini senada Sari (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Strategi atas bauran pemasaran
oleh Butik Omyka Collection yang ada di Kota sidoarjo dapat disimpulkan bahwa memberikan
produk dengan jaminan kualitas serta menguntungkan bagi konsumen dan selalu berlaku jujur pada
setiap produk yang ada. Selanjutnya, dari segi harga mempertimbangkan sejumlah komponen biaya
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dalam perode berjalannya transaksi seperti biaya operasional, biaya membeli bahan, kegiatan produksi
serta gaji bagi karyawan sehingga tidak menimbulkan gharar. Pada aspek tempat atau distribusi pada
kegiatan pemasaran produk yang mengedepankan lokasi ataupun tempat yang dinilai strategis serta
memudahkan akses bagi konsumen. Kemudian dari segi promosi, menyampaikan deskripsi produk
sesuai dengan keadaan barang serta memanfaatkan media sosial instagram dan shopee dalam
memasarkan produknya.

TINJAUAN PUSTAKA

Sifat Pemasar dalam Mengelola Bisnis sesuai Perspektif Islam

Sifat pemasar dalam mengelola bisnis terdapat dalam diri Nabi Muhammad SAW., yaitu ada empat
hal yang menjadi Key Success Factors (KSF), diantaranya (Kartajaya & Sula, 2006):

1) Shiddiq

Sifat shiddiq dalam pemasar harus melakukan pemasaran dengan baik dalam bertransaksi dan
komunikasi dengan konsumen dan mitra bisnisnya.

2) Amanah

Amanah bermakna dapat dipercaya, bertanggung jawab dan kredibel. Amanah juga bermakna
keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai dengan ketentuan.

3) Fathanah

Fathanah bermakna intelektual, kecerdasan atau kebijaksanaan. Pemasar yang fathanah ialah
pemimpin yang memahami, mengerti, dan menghayati secara mendalam segala hal yang menjadi
tugas dan tanggungjawabnya.

4) Tabligh

Pemasar yang memiliki sifat tabligh, akan menyampaikan dengan benar dan tepat dalam melakukan
komunikasi menyampaikan keunggulan-keunggulan produknya dengan jujur dan tidak harus
berbohong kepada konsumen.

Bauran Pemasaran dalam Perspektif Islam

1) Produk

Produk merupakan elemen utama yang ditawarkan kepada pelanggan untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Produk syariah harus terjamin kualitasnya dan mampu memenuhi tuntutan dan keinginan
konsumen. Saat menjual barang-barangnya, Nabi Muhammad SAW senantiasa menjelaskan kualitas
barang yang dijualnya. Produk pesanan pelanggan selalu memiliki kualitas tinggi yang sama dengan
yang disediakan. Jika ada perbedaan, Nabi menyatakan bahwa pelanggan memiliki hak khiyar, yang
memungkinkan mereka untuk membatalkan transaksi jika ada yang salah (Sari et al., 2021).

2) Harga

Prinsip terpenting dalam paham Islam adalah harga ditentukan oleh keseimbangan penawaran dan
permintaan, serta keadilan ekonomi, yang memperhatikan kepentingan semua pihak yang terlibat di
pasar. Maka, harga produk dengan jumlah pelaku usaha banyak yang bisa bersaing. Dalam arti, harga
para pelaku usaha dapat bersaing satu sama lain secara sehat untuk memperoleh pangsa pasar. Islam
mendukung penetapan harga yang kompetitif. Namun, pelaku usaha tidak boleh menggunakan taktik
yang berbahaya bagi bisnis lain saat menetapkan harga. Sebabnya, tujuan berdagang adalah tidak
hanya menghasilkan uang, namun untuk mendapatkan hasil maksimal, jangan berlebihan (Sari et al.,
2021).

3) Tempat

Perusahaan dapat berkembang pesat karena terletak di lokasi yang penting dan mudah dijangkau.
Dalam menentukan lokasi atau saluran distribusi, pelaku bisnis syariah harus memprioritaskan lokasi
yang sesuai dengan target pasarnya agar produktif dan efisien. Intinya, dalam menentukan bauran
pemasaran, nilai-nilai keadilan dan kejujuran harus diterapkan (Sari et al., 2021).
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4) Promosi

Promosi dalam tinjauan syariah harus didasarkan pada kepatuhan syariah, yang mencerminkan
kebenaran, keadilan, dan kejujuran masyarakat. Semua informasi terkait produk harus
dikomunikasikan secara transparan dan terbuka untuk menghilangkan kemungkinan penipuan dan
penipuan terkait promosi. Pemasaran, termasuk barang dan jasa, tidak bebas nilai dalam filosofi
bauran pemasaran Islam. Manusia juga diharapkan dapat menjaga kesejahteraan masyarakat pada
umumnya sebagai khalifah di muka bumi, dengan cara berdagang yang halal dan diridai oleh Allah
SWT (Sari et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Sumber data pada penelitian ini adalah data skunder dan primer. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data lapangan dengan model Miles dan
Huberman dengsektan data reduction, data display, conclusion drawing/verification. Subjek penelitian
tersebut adalah pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan. Jumlah informan dalam penelitian ini
adalah 5 orang yang terdiri 3 pelaku muslim UMKM Fashion Pasar Petisah Medan, Tokoh Majelis
Ulama Indonesia Provinsi Sumatera Utara dan Tokoh Masyarakat Ekonomi Syariah di Kota Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Pemasar dalam Mengelola Bisnis sesuai perspektif Islam Pada Pelaku UMKM Fashion
Pasar Petisah

Shiddiq

Shiddig adalah sifat Nabi Muhammad SAW., yang bermakna benar dan jujur. Seorang pemimpin
mampu berperilaku benar dan jujur dalam mengambil keputusan-keputusan perusahaan yang bersifat
strategis yang mampu menjalankan visi dan misi dengan efektif dan efisien. Sifat shiddig dalam
pemasar harus melakukan pemasaran dengan baik dalam bertransaksi dan komunikasi dengan
konsumen dan mitra bisnisnya (Kartajaya & Sula, 2006).

Berdasarkan hasil pra penelitian kepada 3 Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan dalam
menerapkan sifat shidig pada bauran pemasaran, tidak menyembunyikan kerusakan yang dimiliki
pada produk yang dijual. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara pada Pelaku UMKM Fashion Pasar
Petisah Medan yaitu Ibu Siti, Ibu Rita dan Bu Maharani bahwa telah menerapkan sifat shidiq dalam
menyampaikan kualitas produk, merek produk, menyampaikan kekurangan produk dan tidak
berbohong jika produk tersebut tidak sesuai digunakan oleh konsumen.

Pada hakikatnya, seorang pemasar harus berperilaku shiddiq dalam mengelola bisnis. Seorang
pemasar melakukan pemasaran dengan baik dalam bertransaksi dengan memberikan informasi dan
kejujuran terkait keunggulan produk yang dimiliki. Segala kekurangan dan kelemahan pada produk
disampaikan kepada konsumen (Kartajaya & Sula, 2006).

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Dr. Akmaluddin Syahputra sebagai Ketua
Bidang Infokom MUI SUMUT mengatakan bahwa seorang pemasar atau pelaku usaha berperilaku
jujur dalam segala hal dan pelaku usaha harus menyampaikan kekurangan produk yang dimiliki agar
konsumen percaya dan tidak merugikan konsumen.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Bapak Dr. Muslim Marpaung, S.E., M.Si. sebagai
Masyarakat Ekonomi Syariah menyatakan bahwa kejujuran itu utama sebagaimana yang diajarkan
oleh Rasulullah SAW dan pelaku usaha harus menyampaikan kekurangan produk yang dimiliki agar
mencegah terjadinya tadlis di pasar.

Amanah
Amanah bermakna dapat dipercaya, bertanggung jawab dan kredibel. Amanah juga bermakna
keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai dengan ketentuan. Seorang pemasar harus memiliki sifat

258



Konferensi Nasional Social dan Engineering Politeknik Negeri Medan Tahun 2024

amanah, karena Allah SWT., menyebutkan sifat orang-orang mukmin yang beruntung adalah yang
dapat memelihara amanat yang diberikan kepadanya (Kartajaya & Sula, 2006).

Berdasarkan hasil wawancara pada Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan yaitu Ibu Siti, Ibu
Rita dan Bu Maharani menunjukkan bahwa dalam menjaga kepercayaan konsumen melalui produk
yang dijual dengan menjelaskan kualitas produk sesuai yang dijual, produk yang dijual merupakan
milik pelaku usaha dan menjelaskan kekurangan pada produk yang dijual.

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Dr. Akmaluddin Syahputra sebagai Ketua
Bidang Infokom MUI SUMUT dan Bapak Dr. Muslim Marpaung, S.E., M.Si. sebagai Masyarakat
Ekonomi Syariah menyatakan bahwa pelaku usaha harus menjaga kepercayaan konsumen dan mitra
bisnis. Pemasaran yang melibatkan pihak lain harus sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.
Hal tersebut terdapat dalam syariah Islam yaitu perjanjian akad mudharabah atau akad kerjasama.

Fathanah

Fathanah bermakna intelektual, kecerdasan atau kebijaksanaan. Pemasar yang fathanah ialah
pemimpin yang memahami, mengerti, dan menghayati secara mendalam segala hal yang menjadi
tugas dan tanggungjawabnya (Kartajaya & Sula, 2006).

Berdasarkan hasil wawancara pada Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan yaitu Ibu Siti, lbu
Rita dan Bu Maharani menunjukkan bahwa terdapat kebijakan yang ditetapkan dalam memasarkan
produk yaitu menjual eceran, boleh hutang, boleh tawar menawar dan tukar barang. Upaya yang
dilakukan dalam melakukan inovasi produk agar diterima pasar yaitu dengan melihat melalui media
sosial yang sedang tren, mengikuti perkembangan pasar dan permintaan pasar.

Sifat fathanah dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap muslim, karena dalam mendapatka ridha
Allah SWT., pemasar harus mengoptimalkan segala potensi yang telah diberikan olehnya dengan
cerdas, cerdik dan bijaksana agar usahanya bisa lebiih efektif dan efisien dalam menganalisis
persaingan bisnis (Kartajaya & Sula, 2006).

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Dr. Akmaluddin Syahputra sebagai Ketua
Bidang Infokom MUI SUMUT menyatakan bahwa pelaku usaha boleh menetapkan kebijakan dan
bolen melakukan inovasi produk yang tidak merugikan orang lain. Pendapat yang sama juga
dikemukakan oleh Bapak Dr. Muslim Marpaung, S.E., M.Si. sebagai Masyarakat Ekonomi Syariah
menyatakan bahwa Boleh menetapkan kebijakan selama tidak ada bathil didalamnya. Dalam
melakukan inovasi produk dengan mengutamakan etika dan tidak boleh merusak hak cipta orang lain.

Tabligh

Sifat tabligh artinya komunikatif dan argumentatif. Pemasar yang memiliki sifat tabligh, akan
menyampaikan dengan benar dan tepat dalam melakukan komunikasi dengan benar kepada karyawan
dan mampu menyampaikan keunggulan-keunggulan produknya dengan jujur kepada konsumen
(Kartajaya & Sula, 2006).

Berdasarkan hasil wawancara pada Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan yaitu lbu Siti, Ibu
Rita dan Bu Maharani menunjukkan bahwa dalam mengkomunikasikan keungulan produk kepada
konsumen dengan menjelaskan merek, kualitas produk, harga, memperlihatkan produk secara
langsung kepada konsumen. Upaya yang dilakukan agar konsumen merekomendasikan produk
kepada orang lain dengan menghubungi konsumen tetap, memberikan pelayanan yang baik dan
memberi kebebasan konsumen untuk memilih.

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Dr. Akmaluddin Syahputra sebagai Ketua
Bidang Infokom MUI SUMUT dan Bapak Dr. Muslim Marpaung, S.E., M.Si. sebagai Masyarakat
Ekonomi  Syariah menyatakan bahwa pelaku usaha harus berperilaku jujur dalam
mengkomunikasikan keungulan produk kepada konsumen.

259



Konferensi Nasional Social dan Engineering Politeknik Negeri Medan Tahun 2024

Penerapan Bauran Pemasaran Pada UMKM Pasar Petisah Medan Sesuai Perspektif Islam
Produk

Produk syariah harus terjamin kualitasnya dan mampu memenuhi tuntutan dan keinginan konsumen.
Nabi Muhammad SAW saat berdagang senantiasa menjelaskan kualitas barang yang dijual. Produk
yang dipasarkan kepada konsumen memiliki kualitas tinggi yang sama dengan yang dijual (Sari et al.,
2021). Berdasarkan hasil wawancara pada Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan yaitu Ibu Siti,
Ibu Rita dan Bu Maharani menunjukkan bahwa dalam melakukan pemasaran produk dengan
memahami produk yang dijual, menjual produk yang berkualitas, mengambil keuntungan yang
sedikit, memiliki produk khusus yang jarang dijual pada toko pesaing, tidak memaksa konsumen
untuk membeli. Dalam menentukan standar kualitas dengan menyesuaikan dengan bahan dan harga.

Pada pemasaran produk, Nabi Muhammad SAW menyatakan bahwa pelanggan memiliki hak Khiyar,
yang memungkinkan mereka untuk membatalkan transaksi jika ada yang salah (Sari et al., 2021).
Berdasarkan hasil wawancara pada Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan yaitu lbu Siti, lbu
Rita dan Bu Maharani menunjukkan bahwa dalam konsumen boleh menukar produk yang telah dibeli
dengan syarat kondisi produk masih seperti awal saat membeli.

Harga

Prinsip terpenting dalam paham Islam adalah harga ditentukan oleh keseimbangan penawaran dan
permintaan, serta keadilan ekonomi, yang memperhatikan kepentingan semua pihak yang terlibat di
pasar. Maka, harga produk dengan jumlah pelaku usaha banyak yang bisa bersaing. Dalam arti, harga
para pelaku usaha dapat bersaing satu sama lain secara sehat untuk memperoleh pangsa pasar. Islam
mendukung penetapan harga yang kompetitif (Sari et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara pada Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan yaitu lbu Siti, Ibu
Rita dan Bu Maharani mengatakan bahwa dalam menetapkan harga produk untuk tetap bersaing di
pasar dengan menyesuaikan perhitungan biaya-biaya operasional, dan menyesuaikan harga yang
ditawarkan oleh pesaing. Dalam menyesuaikan harga yang ditawarkan pesaing dengan tidak menjual
harga yang tinggi, dan memberi diskon jika pembelian lebih dari 2 pcs.

Pada hakekatnya, siapa saja yang berdagang bebas memperoleh keuntungan dari barang dagangannya
tanpa batasan selama tidak menindas individu atau masyarakat lain. “Barang siapa yang membeli
barang, maka dibolehkan menjualnya dengan harga modal, lebih murah dari harga modal, atau lebih
tinggi,” Menurut Imam Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu. Berdasarkan hasil wawancara pada
Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan yaitu Ibu Siti, Ibu Rita dan Bu Maharani mengatakan
bahwa dalam menentukan margin keuntungan untuk produk yang dijual dengan memperhitungkan
biaya-biaya operasional, mengambil keuntungan minimal 20% dari satuan produk dan margin
keuntungan yang fleksibel. Dalam pengambilan keuntungan, pelaku usaha telah melakukan
pencatatan.

Tempat

Perusahaan dapat berkembang pesat karena terletak di lokasi yang penting dan mudah dijangkau.
Dalam menentukan lokasi atau saluran distribusi, pelaku bisnis syariah harus memprioritaskan lokasi
yang sesuai dengan target pasarnya agar produktif dan efisien. Intinya, dalam menentukan bauran
pemasaran, nilai-nilai keadilan dan kejujuran harus diterapkan (Sari et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara pada Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan yaitu Ibu Siti, Ibu
Rita dan Bu Maharani mengatakan bahwa dalam menentukan lokasi yang strategis yaitu memilih
tempat yang mudah dijangkau dengan menggunakan dua saluran distribusi yaitu saluran distribusi
langsung dan tidak langsung.

Dengan demikian dalam melakukan distribusi produk secara Islami dengan menerapkan prinsip-
prinsip seperti tidak memanipulasi ketersediaan produk yang berujung pada tujuan eksploitasi,
tidak melakukan unsur paksaan pada saluran pemasaran dan tidak mengerahkan pengaruh pada
salah satu agen atau, reselleratau distributor yang menyebabkan jumlah produk yang beredar
menjadi terbatas (Hassan et al., 2008).
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Promosi

Promosi dalam tinjauan syariah harus didasarkan pada kepatuhan syariah, yang mencerminkan
kebenaran, keadilan, dan kejujuran masyarakat. Semua informasi terkait produk harus
dikomunikasikan secara transparan dan terbuka untuk menghilangkan kemungkinan penipuan dan
penipuan terkait promosi (Sari et al., 2021). Berdasarkan hasil wawancara pada Pelaku UMKM
Fashion Pasar Petisah Medan yaitu Ibu Siti, Ibu Rita dan Bu Maharani mengatakan bahwa dalam
melakukan promosi telah sesuai dengan produk yang dimiliki, menjelaskan kualitas produk sesuali
dengan yang dimiliki, mengatakan secara terbuka sesuai dengan permintaan konsumen, dan tidak
membedakan harga pada jenis konsumen yang berkunjung.

SIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data dari hasil wawancara penelitian yang mengacu pada masalah dan tujuan
penelitian, maka dapat disimpulkan sifat pemasar dalam mengelola bisnis sesuai perspektif islam pada
Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah yaitu sesuai dengan shidig, amanah, fathanah dan tabligh.
Pelaku UMKM Fashion Pasar Petisah Medan telah menerapkan bauran pemasaran Sesuai Perspektif
Islam yang terdiri atas produk, harga, tempat dan promosi.
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